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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan : (1) Mengidentifikasikan 

sistem tata kelola di Desa Wisata Nglanggeran dalam mengelola Desa Wisata. (2) 

Sudut pandang studi pariwisata dalam aspek tata kelola pengelolaan pariwisata 

dimana penelitian ini fokus kepada agar mempetahankan sistem tata kelola yang 

baik kedepannya. Penelitian ini merupakan penelitian dngan meode kualitatif. 

Setting penelitian yaitu Analisis Tata Kelola Ngalanggeran sebagai Desa Wisata 

Terbaik di Dunia. Informan dalam penelitian ini adalah Ketua Pokdarwis, 

Anggota Pokdarwis dan Ketua Karang Taruna. Peneliti merupakan instrumen 

utama dalam melakukan penelitian dibantu dengan pedoman observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dilakukan untuk 

menjelaskan keabsahan data dengan berbagai narasumber, berbagai tekhnik dan 

waktu yang berbeda dalam mencari informasi yang dibutuhkan. Hasil penelitian 

ini dengan pedoman indikator penilaian UNWTO menunjukkan bahwa : (1) 

Perencanaan program kerja pengelolaan menjadikan kawasan wisata unggulan 

berwawasan lingkungan berbasis masyarakat dengan tujuan kegiatan 

pengembangan kawasan ekowisata dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

dengan segala potensi alam, buata dan budaya. (2) Pengorganisasian sepenuhnya 

diberikan kepada masyarakat dalam pengelolaannya agar masyarakat dapat 

dengan langsung merasakan dampak dari adanya pengelolaan objek wisata di 

Desa wisata. (3) Pelaksanaan dalam menggerakkan seluruh anggota pengelola, 

pemimpin dan masyarakat sudah sesuai dengan fungsinya, peran pemimpin sangat 

berpengaruh dalam menjalin komunikasi, arahan dan edukasi kepada seluruh 

pengelola dan masyarakat. (4) Pengawasan yang dilakukan dalam pengelolaan 

dengan mengadakan rapat rutin dan evaluasi untuk mengontrol sistem 

pengelolaannya. Dari pengelolaan terusebut masih terdapat beberapa kendala 

karena terjadinya pandemi covid-19 dan sumber daya manusia yang 

mempengaruhi dalam program kerja. Namun sejauh ini desa wisata masih 

mempertahankan konsep pengelolaan yang sama dengan tujuan pemberdayaan 

masyarakat sehingga melibatkan seluruh masyarakat Desa Wisata Nglanggeran.  

 

Kata kunci : Tata Kelola, Desa Wisata, UNWTO, Kemenparekraf 
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ABSTRACT 

 

 This study aims to describe: (1) To describe the governance system in the 

Nglanggeran Tourism Village in managing the Tourism Village. (2) The point of 

view of tourism studies in the aspect of management governance and where the 

focus is on maintaining a good governance system in the future. This research is a 

research with qualitative method. The setting of the research is the Analysis of the 

Governance of Ngalanggeran as the Best Tourist Village in the World. The 

informants in this study were the Head of Pokdarwis, members of Pokdarwis and 

the Head of Youth Organization. Researchers are the main instrument in 

conducting research assisted by guidelines for observation, interviews, and 

documentation. Collecting data using observation, documentation, and interview 

techniques. The data analysis technique used is reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. Source triangulation is carried out to explain the validity of 

the data with various sources, various techniques and different times of searching 

for the required information.The results of this study using the UNWTO 

assessment indicator guidelines show that: (1) Planning the work program of 

managers to make community-based ecotourism superior tourist areas with the 

aim of developing ecotourism areas to improve community welfare with all 

natural, artificial and cultural potential. (2) The organization is fully given to the 

community in its management so that the community can feel directly the impact 

of the management of tourism objects in tourist villages. (3) Implementation in 

mobilizing all members of the management, leadership and society in accordance 

with their functions, the role of leaders is very influential in establishing 

communication, direction and education to all administrators and the community. 

(4) Supervision is carried out in management by holding regular meetings and 

evaluations to control the management system. From this sustainable 

management, there are still some obstacles due to the COVID-19 pandemic and 

human resources that affect work programs. But so far the tourist village still 

maintains the same management concept with the aim of community 

empowerment so that it involves the entire community of Nglanggeran Tourism 

Village.. 

 

Keywords: Management, Tourism Village, UNWTO, Kemenparekraf
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah Negara yang mempunyai banyak potensi wisata 

disetiap daerah atau provinsi baik kabupaten atau desa. Masing-masing 

provinsi atau daerah juga terdapat ciri khas, keunikannya tersendiri, dan  

adat istiadat atau budaya yang masih melekat sampai saat ini, Sehingga 

dapat menjadi keunikan tersendiri dan daya tarik wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara. Pada saat ini pemerintah telah melakukan upaya 

untuk membuat pariwisata Indonesia semakin baik kedepannya, Karena 

pendapatan sumber devisa tertinggi negara Indonesia dari sektor 

pariwisata. Pada saat ini berkembang sebuah alternatif pariwisata terutama 

dengan fenomena munculnya pariwisata di desa – desa wisata. Selain 

pariwisata pemerintah juga dapat memperhatikan sistem tata kelolanya 

untuk membantu pariwisata di Indonesia semakin baik, karena Indonesia 

mempunyai potensi besar dalam pariwisata namun belum banyak yang 

memiliki sistem tata kelola yang baik. 

Dengan alternatif menobatkan desa ini menjadi bentuk pariwisata 

alternatif yang baru. Dilihat dari data badan pusat statistik (BPS). 

Indonesia memiliki 80.000 desa yang tersebar dari provinsi Aceh hingga 

Papua kemudian terjadi peningkatan jumlah pada tahun 2019 sebanyak 

83.820 desa. 
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Sedangkan mengenai jumlah desa wisata di Indonesia BPS juga 

mencatat ada sekitar 1.302 desa wisata pada 2014 dan terjadi 

peningkatan sebuah desa wisata menjadi 1.734 desa yang berpotensi 

menjadi desa wisata di sepanjang tahun 2018. Hal ini menandakan 

bahwasannya desa wisata menjadi spot baru bagi pariwisata di Indonesia 

dengan maraknya wisatawan yang berkunjung ke yang berkunjung ke desa 

wisata. (Luthfi, 2021)   

 
Gambar 1.1 Jumlah Desa Wisata di Indonesia 

Sumber : ADWI 2021,Kemenparekraf 

 

Pada Kamis, 2 Desember 2021 organisasi pariwisata dunia di bawah 

perserikatan bangsa-bangsa (UNWTO) mengadakan program Thematic 

Session pada sidang umum UNWTO ke-24 di Madrid , Spanyol dengan 

tema pentingnya inovasi, pendidikan dan pembangunan pedesaan, serta 

peran pariwisata dalam pertumbuhan inklusif. 

Dalam penganugerahan tersebut Indonesia diwakili oleh beberapa 

desa wisata dengan penganugerahan yang dihadirkan pada pertemuan 
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tersebut Indonesia mendelegasikan beberapa desa wisata diantaranya desa 

wisata Tete Batu yang terletak di lembah Gunung rinjani tepatnya di Nusa 

Tenggara Barat, desa wisata Wae Rebo yang terletak di kabupaten 

Manggarai tepatnya di Nusa Tenggara Timur dan desa wisata Nglanggeran 

yang terletak di kabupaten Gunung kidul tepatnya di daerah Provinsi 

Yogyakarta sebagai nominasi, Pada akhirnya dari 44 desa wisata yang 

terdiri dari 32 negara terpilihlah desa wisata Nglanggeran sebagai desa 

wisata terbaik di Dunia versi UNWTO dengan indikator yang telah dibuat 

oleh UNWTO pada sidang tersebut. 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah daerah yang menjadi destinasi 

wisata unggulan di Indonesia. Potensi wisata disetiap kabupaten  terdapat 

potensi alam, buatan dan budaya, Salah satu potensi alam yaitu desa wisata 

Nglanggeran.  Desa saat ini menjadi peranan penting disetiap wilayah 

yang ada di Indonesia. 

Desa wisata Nglanggeran yang berlokasi di Kecamatan Patuk, 

Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Merupakan desa wisata yang 

berdiri secara mandiri dengan melibatkan karang taruna dan masyarakat 

sekitar. Desa wisata Nglanggeran yang mayoritas mata pencaharian 

warganya adalah sebagai petani atau perkebunan. Karena potensi wisata 

ini berdiri di desa tepatnya Desa Wisata  dan dapat memberikan 

kesejahteraan terhadap masyarakat sekaligus membantu perekonomiannya,  

maka masyarakat dapat membantu upaya atau langkah untuk melakukan 

pelestarian di desa wisata agar potensi wisata yang terdapat di desa wisata 
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Nglanggeran dapat terus berkembang. Potensi wisata yang ada di desa 

wisata Nglanggeran diantaranya ada wisata embung nglanggeran, air 

terjun kedung kandang, puncak gunung api purba dan memiliki potensi 

lainnya seperti homestay, spa, kuliner yaitu coklat yang menjadi unggulan. 

Gunung api purba yang menjadi Geosite di Gunung Sewu UNESCO 

Global Geopark, dan masih banyak atraksi wisata lainnya. Selain itu pada 

tahun 2017 pernah mendapatkan penghargaan yaitu dinobatkan sebagai 

desa wisata terbaik ASEAN, sehingga saat ini sudah diakui ditingkat 

regional atau tingkat dunia bahwa desa wisata Nglanggeran mendapat 

penghargaan desa wisata terbaik dalam tata kelola pariwisatanya dalam 

mempertahankan tata kelola pariwisatanya dengan potensi yang dimiliki. 

Setiap tahun terjadi perkembangan – perkembangan sebuah desa wisata, 

Maka jika sistem tata kelola yang saat ini dirancang dengan baik kemudian 

menjadi tidak baik dan tidak dapat mendapat penilaian dari UNWTO 

dimasa yang akan datang, maka dalam hal ini bisa saja Nglanggeran tidak 

dapat mempertahankan gelar Penghargaan tersebut yaitu gelar Best 

Tourism Village. 

Potensi wisata yang dimiliki desa wisata Nglanggeran baik alam, 

budaya dan buatan diantaranya wisata gunung api purba, kedung kandang, 

embung nglanggeran. Beberapa potensi lain seperti griya cokelat, griya 

batik sebagai produksi oleh-oleh atau UMKM dan fasilitas – fasilatas 

pendukung seperti homestay, pendopo, toilet, masjid dan lain – lain. 

Dengan kompleksitas potensi yang ada di Nglanggeran dan melibatkan 
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stakeholder sehingga melibatkan banyak pihak tentu saja hal ini dapat 

memunculkan masalah – masalah dalam pengelolaan jika pengelolaan 

tersebut tidak dikelola dengan baik maka bisa jadi tidak dapat memenuhi 

kriteria penilaian dari UNWTO dan dimasa yang akan datang mungkin 

tidak dapat mempertahankan gelar atau penghargaannya. Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai tata kelola desa wisata nglanggeran dengan judul 

“Analisis Tata Kelola Nglanggeran Sebagai Desa Wisata Terbaik di 

Dunia (Studi Kasus Desa Wisata Nglanggeran Kabupaten Gunung 

Kidul)”. 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

fokus masalah sebagai berikut fokus utama penelitian ini “Bagaimana 

sistem tata kelola pariwisata di Nglanggeran dengan menggunakan 

pendekatan (planning, organizing, actuating, controling) dapat 

mempertahankan desa wisata Nglanggeran menjadi desa wisata terbaik? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Ingin mengidentifikasikan sistem tata kelola di Desa Wisata 

Nglanggeran dalam mengelola Desa Wisata. 

2. Memperkaya sudut pandang studi pariwisata dalam aspek tata kelola 

pengelolaan pariwisata dimana penelitian ini fokus kepada agar 

mempertahankan sistem tata kelola yang baik kedepannya.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Mengisi ruang kajian dalam membahas tata kelola pariwisata 

pengelolaan desa wisata di Indonesia terutama di kabupaten 

gunung kidul.  

b. Sebagai acuan, tujuan atau bahan pertimbangan bagi pihak – 

pihak yang akan melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menambah wawasan dari tata kelola di suatu destinasi 

wisata. 

b. Sebagai bahan masukan untuk pengelola maupun instansi 

pemerintah terkait pentingnya tata kelola suatu desa wisata
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